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ABSTRAK

Karawang merupakan sebuah Kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang memiliki cukup banyak wisata di
daerahnya. Dari berbagai tempat wisata yang ada di setiap Kecamatan di Kabupaten Karawang terdapat data
jumlah kunjungan wisatawan setiap tahunnya. Pada data yang didapat dari situs web opendata.jabarprov.go.id
masih terdapat banyak objek wisata yang sepi pengunjung. Hal tersebut dapat terjadi karena pengembangan wisata
di Kabupaten Karawang masih kurang merata. Dalam hal ini, maka akan dilakukan pengelompokkan wisata yang

ditujukan untuk dasar pengambilan keputusan terkait peningkatan pengelolaan objek wisata .

Dengan

menggunakan Knowledge Discovery in Database (KDD), penelitian ini akan menerapkan data mining clustering
menggunakan algoritma K-Means. Implementasi data mining dilakukan dengan menggunakan tools RapidMiner.
Analisa clustering bertujuan untuk mencari jumlah k yang optimal untuk pengelompokkan objek wisata. Hasil
dari penelitian ini diperoleh jumlah k yang optimal adalah 3 dengan kelompok 1 sebagai kelompok jumlah
wisatawan rendah, kelompok 2 sebagau kelompok jumlah wisatawan sedang, dan kelompok 3 sebagai kelompok

jumlah wisatawan tinggi.

Kata kunci: Data Mining, Clustering, K-Means, Pariwisata, Knowledge Discovery in Database

1. PENDAHULUAN
Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi telah menghasilkan sejumlah perubahan

dalam pola hidup masyarakat [1]. Dalam
perkembangan teknologi informasi yang pesat,
keterjangkauan akan informasi yang disediakan

sangatlah penting [2]. Kemajuan pada bidang
teknologi informasi berpengaruh penting pada
beberapa sektor, salah satunya yaitu sektor pariwisata.
Kabupaten Karawang yang dikenal dengan kota
industri juga memiliki berbagai macam objek wisata
budaya di daerahnya.[3]. Selain objek wisata budaya
terdapat berbagai objek wisata alam di Kabupaten
Karawang, maka dari itu untuk mendukung kemajuan
sektor pariwisata di Kabupaten Karawang maka
diperlukan publikasi terkait informasi objek wisata di
Karawang [4].

Pada sektor wisata yang ada di Kabupaten
Karawang masih terdapat beberapa tantangan yang
harus dihadapi salah satunya adalah peningkatan
pengelolaan objek wisata. Berdasarkan data yang
diperoleh melalui website opendata.jabarprov.go.id
terkait jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten
Karawang, masih tedapat bebrapa objek wisata yang
memiliki jumlah wisatawan rendah tiap tahunnya.
Berdasarkan data tersebut, ditemukan permasalahan
seperti bagaimana cara meningkatkan pengelolaan
pariwisata berdasarkan jumlah kunjungan wisatawan
pada objek wisata. Untuk setiap strategi pembangunan
dan peningkatan pariwisata tentunya berbeda
berdasarkan keramaian pengunjung wisatawannya.
Maka dari itu pengelompokkan pada jenis pariwisata

di Kabupaten Karawang berdasarkan jumlah
kunjungan wisatawannya akan berpengaruh untuk
strategi peningkatan pengelolaan objek wisata. Pada
konteks informatika, permasalahan yang dihadapi
adalah bagaimana cara mengelola data jumlah
kunjungan wisatawan pada objek wisata yang ada di
Kabupaten Karawang untuk meningkatkan
pengelolaan objek wisata. Data mining clustering
dengan algoritma K-Means menjadi salah satu pilihan
untuk menghadapi tantangan pada pengelolaan data
kunjungan wisatawan pada objek wisata di Kabupaten
Karawang.

Beberapa  penelitian  sebelumnya  telah
menerapkan terkait topik analisa  clustering
menggunakan algoritma K-Means untuk

pengelompokkan. Penelitian [5] telah menerapkan
data mining clustering menggunakan metode CRISP-
DM dengan algoritma K-Means. Penelitian tersebut
menggunakan tools Python dan menghasilkan jumlah
cluster sebanyak 3 cluster dengan pencarian k optimal
menggunakan metode Elbow. Lalu penelitian
berikutnya [6] menggunakan clustering K-Means
untuk aplikasi pemetaan klaster, penelitian tersebut
menggunakan metode Elbow dan metode Silhoutte
Coefficient dengan percobaan sebanyak 2 kali yaitu
k=2 dan k=3 menghasilkan masing masing k optimal
dengan metode EIbow memperoleh k optimal k=3 dan
metode Silhoutte Coefficient memperoleh k optimal
k=2. Penelitian selanjutnya [7] menerapkan data
mining clustering K-Means dengan metode KDD
menggunakan  tools WEKA 3.8.3 (waikato
environment for knowledge analysis) menghasilkan
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cluster sebanyak 3 cluster. Dengan cluster 1 memiliki
rata-rata persentase 50% Kkunjungan wisatawan,
cluster 2 23% kunjungan wisatawan, dan cluster 3
27% kunjungan wisatawan.

Tujuan utama pada penelitian ini adalah
mengelompokkan data jumlah kunjungan wisatawan
pada objek wisata di Kabupaten Karawang
menggunakan analisis clustering dengan algoritma K-
Means. Tujuan dilakukan analisis clustering adalah
untuk menemukan informasi baru terkait data
kunjungan wisatawan di Kabupaten Karawang.

Pada penelitian ini metode yang digunakan
adalah Knowledge Discovery in Database (KDD)
menggunakan algoritma K-Means Clustering. Data
mining yang sering juga disebut sebagai Knowledge
Discovery in Database (KDD), adalah proses yang
mencakup pengumpulan dan pemanfaatan data historis
untuk mengidentifikasi  keteraturan serta pola
hubungan dalam kumpulan data yang berskala besar
[8]. Proses pada tahapan Knowledge Discovery in
Database (KDD) terdiri dari beberapa tahapan yaitu
pengumpulan data, pemakaian data historis yang
memiliki tujuan menemukan pola atau korelasi pada
data yang memiliki skala besar [9]. Knowledge
Discovery in Database (KDD) adalah suatu langkah
untuk dapat menemukan serta mengenali pola dalam
data, dimana pola yang dapat ditemukan tersebut
besifat valid, memiliki keterbaruan, bermanfaat, dan
dapat dimengerti [10].

Hasil  penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan wawasan terkait pengolahan data kepada
para praktisi wisata. Pengelola objek wisata dapat
secara langsung memanfaatkan hasil penelitian ini
untuk merancang strategi pemasaran yang lebih
terarah, meningkatkan pengalaman pengunjung, dan
mengoptimalkan sumber daya. Selain manfaat praktis,
penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lebih
lanjut di bidang Informatika terkait analisis data
pariwisata, mendukung pengembangan model analisis
yang lebih canggih. Dari segi teknologi, implementasi
temuan ini dapat mendukung pengembangan sistem
informasi pariwisata dan aplikasi berbasis data,
meningkatkan efisiensi pengelolaan pariwisata, serta
mempromosikan pertumbuhan sektor pariwisata
secara keseluruhan. Kesuksesan penelitian ini bukan
hanya memberikan manfaat praktis, tetapi juga
melengkapi pemahaman tentang penerapan metode
analisis data dalam pengelolaan destinasi pariwisata,
berkontribusi pada perkembangan ilmu Informatika.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terkait

Beberapa kajian sebelumnya terkait dengan
analisa clustering menggunakan K-Means yaitu [11],
yang membahas terkait strategi pembangunan
infrastruktur dan menghasilkan cluster berjumlah 4
dengan cluster 1 berjumlah 2 kecamatan dengan
kriteria rendah, cluster 2 berjumlah 4 kecamatan
dengan kriteria rata-rata, cluster 3 berjumlah 3
kecamatan dengan kriteria tinggi, dan cluster 4 yang

berjumlah 2 kecamatan dengan kriteria sangat tinggi.
Dengan kesimpulan pembangunan infrastruktur dapat
dilakukan pada daerah dengan kriteria tinggi yakni C3
dan C4.

Penelitian lainnya yaitu [12], membahas terkait
pengelompokkan wisatawan mancanegara
berdasarkan asal negara dan bulan kunjungan yang
menghasilkan cluster sebanyak 2 dengan cluster 1
yang terdiri dari 4 negara dan cluster 2 sebanyak 84
negara.

2.2. Data Mining

Data mining Data mining merupakan langkah-
langkah yang dilakukan untuk mengambil informasi
atau pengetahuan dari data yang sebelumnya tidak
diketahui, tersirat, dan dianggap tidak berguna, yang
berasal dari sejumlah besar data [13]. Langkah-
langkah tersebut digunakan untuk mengidentifikasi
dan memahami pola data sehingga menghasilkan
informasi yang dibutuhkan [14]. Hasil dari data mining
tersebut juga dapat digunakan untuk sebuah dasar
pengambilan keputusan maupun kebijakan bagi
sebuah organisasi pemerintah, maupun instansi terkait
topik yang diteliti [15].

2.3. Clustering

Clustering merupakan suatu algoritma yang
termasuk ke dalam kategori data unsupervised karena
dapat mengklasifikasikan data tanpa label berdasarkan
kemiripan datanya [16]Clustering adalah di mana data
dikelompokkan ke dalam beberapa cluster atau
kelompok sehingga data dalam satu cluster memiliki
tingkat kemiripan yang tinggi, sedangkan tingkat
kemiripan antar cluster rendah [17]. Jika data yang
digunakan tidak memiliki kemiripan, maka data akan
dikelompokkan dalam cluster yang berbeda. Tujuan
dari clustering sendiri yaitu membagi data ke dalam
beberapa cluster yang memiliki kemiripan sehingga
menghasilkan sebuah informasi baru terkait data
tersebut [9].

2.4. K-Means

K-Means merupakan algoritma pengelompokkan
dengan kategori unsupervised yang cukup populer,
karena memiliki beberapa keunggulan seperti efisien,
cepat, dan ringkas dalam prosesnya [18]. Algoritma ini
menghitung jarak antara objek data dengan pusat
cluster, dan objek data yang dekat dengan pusat cluster
dibagi ke dalam kategori yang sama [19]. K-Means
juga telah digunakan pada berbagai aplikasi karena
kesederhanaan dan konvergensinya yang cukup cepat
sehingga membuat algoritma ini menjadi salah satu
metode partisi yang paling efektif [20].

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian analisa cluster data jumlah
kunjungan wisatawan di Kabupaten Karawang metode
yang digunakan yaitu metode Knowledge Discovery in
Database (KDD). Metode KDD digunakan untuk
mendapatkan pemahaman dari data jumlah kunjungan

3596



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 7 No. 6, Desember 2023

wisatawan di Kabupaten Karawang, sehingga dapat
menghasilkan suatu informasi guna mengambil
keputusan untuk meningkatkan pengelolaan objek
wisata (Gustientiedina et al., 2019). Metode ini

memiliki 5 tahapan vyaitu data selection, pra-
processing, transformation, data mining, dan
evaluation/interpretation (Ashari et al, 2022).

Tahapan-tahapan pada metode KDD tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut.

SELECTION

g0 dlo

TARGETDATA  PREPROCESSING. TA

Gambar 1. Tahapan Knowledge Discovery in
Database (KDD)

KNOWLEDGE

3.1. Data Selection

Tahap awal pada proses data mining sesuai
dengan metode Knowledge Discovery in Database
(KDD) yaitu penyeleksian data. Seleksi data adalah
tahapan pemilihan data dari set data yang digunakan
sebelum mulai kepada tahapan penggalian informasi
[9]. Dari dataset yang digunakan, penyeleksian
dilakukan pada data wisatawan asing dan data tahun.

3.2. Preprocessing

Tahap ini merupakan tahap pembersihan data
dengan membuang data yang bersifat null atau
missing, membuang atribut yang kurang berpengaruh
pada penelitian, membersihkan data yang memiliki
anomali, dan memberikan identitas atau id pada data
yang akan diteliti [10]. Penentuan id pada tahap ini
dipilih dengan atribut yang bersifat unik yaitu nama
objek wisata, sedangkan atribut yang digunakan
hanyalah nama kabupaten, nama objek wisata dan
jumlah wisatawan.

3.3. Transformation

Tahap transformasi data yaitu tahapan mengubah
tipe data agar data dapat diolah sesuai kebutuhan
sehingga data siap untuk diproses [21]. Pada tahap ini
dilakukan transformasi dari tipe data non-numerik
menjadi data numerik.

3.4. Data Mining

Tahapan ini  merupakan proses pencarian
informasi dari set data yang digunakan sehingga
menghasilkan informasi baru antar data yang dapat
dimanfaatkan untuk dasar pengambilan keputusan
bagi pihak atau organisasi terkait yang berhubungan
dengan set data yang digunakan [21]. Tahap ini
dilakukan menggunakan software Rapidminer v.10.2.

3.5. Evaluation

Pada tahap ini hasil ditampilkan dengan cara
yang mudah dipahami, dapat ditampilkan berupa tabel
maupun gambar [19]. Tahap terakhir yaitu evaluasi

dengan menampilkan hasil dari clustering data jumlah
kunjungan wisatawan di Kabupaten Karawang

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil serta pembahasan dari
penelitian analisa data analisa cluster data kunjungan
wisatawan di Kabupaten Karawang menggunakan
teknik clustering dengan algoritma K-Means dan
metode Knowledge Discovery in Database (KDD).

4.1. Data Selection

Data yang digunakan pada penelitian ini
merupakan data jumlah kunjungan wisatawan pada
objek wisata di Kabupaten Karawang selama periode
tahun 2020-2022 dengan total jumlah data sebanyak
346 dengan atribut terdiri dari 10 atribut.

4.2. Preprocessing

Langkah berikutnya adalah preprocessing, yaitu
memilih  atribut yang akan digunakan dan
menambahkan id atau identitas pada data yang akan
diolah. Pada tahap ini digunakan operator Select
Attributes untuk membuang atribut yang tidak akan
digunakan.

(:] EXE EXE D

Gambar 2. Operator Select Attributes

Pada parameter attribute filter type dipilih opsi a
subset untuk dapat memilih atribute yang akan
digunakan dan tidak akan digunakan. Berikut adalah
hasil dari pemilihan atribut yang digunakan.

Tabel 1. Atribut yang dipilih
Attributes Selected Atributes
kategori_wisatawan jumlah_wisatawan

kode_kabupaten nama_kecamatan

kode kecamatan nama_objek wisata
nama-kabupaten

No

satuan

Setelah memilih atribut, selanjutnya adalah
memilih id pada data. Data yang dipilih haruslah
bersifat unik atau tidak memiliki duplikat. Operator
yang digunakan adalah Set Role.
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Gambar 3. Operator Set Role

Pada data yang digunakan, atribut yang dijadikan
ID atau identitas adalah atribut nama_objek_wisata.

Tabel 2. Atribut ID
Attribute Name Target Role
nama_objek_wisata id

4.3. Transformation

Setelah pemilihan atribut dan penentuan id, maka
tahapan berikutnya adalah transformasi data. Data
yang telah dipilih harus diubah kedalam bentuk
numerik untuk dapat melihat jumlah k optimal
berdasarkan performa Davies Bouldin. Operator yang
digunakan adalah Nominal to Numerical.

(] exa ean

ori D
pre D

Gambar 4. Operator Nominal to Numerical

Pada parameter attribute filter type, pilih opsi
subset untuk dapat memilih atribut yang akan di
transformasi. Pada coding type nya gunakan unique
integers. Atribut yang diubah adalah atribut yang telah
dipilih sebelumnya menggunakan operator Select
Attributes.

Select Attributes: attributes

= Select Attributes: attributes
= The attribute which should be chosen.

Attributes Selected Attributes

X °© X
=

=

#» nama_kecamatan
# nama_objek_wisata

0 Apply x Cancel

Gambar 5. Atribut Nominal to Numerical

Setelah selesai memilih atribut maka jalankan
proses agar dapat melihat hasi transformasi data.
Berikut adalah hasil dari transformasi data Nominal to
Numerical.

Tabel 3. Hasil transformasi data

. . Nama Jumlah
Nama objek wisata -
Kecamatan | wisatawan
Magom Mbah Rubiah 0 34
Eks Kantor Kec.
Rengasdengklok 1 135
Situs Wadon Cibuaya 2 252
MAKAM PASAREAN 17 19132
Monumen Tugu
Rengasdengklok L 19206
WATERBOOM
KAMPUNG TURIS 4 24191
Makam Syekh Quro -
Syekh Bentong ! 28282
Pantai Sedari 2 123562

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa
jarak nilai antara data nama kecamatan dengan data
jumlah wisatawan sangat berbeda jauh. Hal tersebut
dapat mempengaruhi hasil clustering menjadi kurang
optimal sehingga perlu dilakukan normalisasi data.
Operator yang digunakan adalah operator Normalize.
Pada parameter attribute filter type dipilih opsi subset
untuk memilih atribut yang akan di normalisasikan.
Pada parameter method digunakan tipe range
transformation agar hasil normalisasi data berada pada
range yang telah ditentukan, pada penelitian ini nilai
minimal dan maksimal range nya berdasarkan nilai
default yaitu dari 0,0 sampai 1,0. Atribut yang
dinormalisasi adalah atribut nama kecamatan dan
jumlah wisatawan. Berikut adalah hasil dari
normalisasi data.

Tabel 4. Hasil normalisasi data

. . Nama Jumlah
Nama objek wisata .
Kecamatan | wisatawan
Magom Mbah Rubiah 0 0
Eks Kantor Kec.
Rengasdengklok 0,045 0,000
Situs Wadon Cibuaya 0,091 0,001
MAKAM PASAREAN 0,773 0,059
Monumen Tugu
Rengasdengklok 0,045 0,059
WATERBOOM
KAMPUNG TURIS 0,182 0,074
Makam Syekh Quro -
Syekh Bentong 0,381 0,087
Pantai Sedari 0,091 0,379

4.4. Data Mining
Tahap pemrosesan data dengan menggunakan
algoritma K-Means clustering. Pada tahap ini

digunakan operator k-Means Clustering untuk
pengelompokkan dan operator Cluster Distance
Performance untuk mengukur hasil performa

clustering berdasarkan nilai Davies Bouldin.
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Gambar 6. Model proses data mining k-means
clustering

Pada penelitian ini, dilakukan uji coba sebanyak
6 kali mulai dari k=2,k=3,k=4,k=5k=6,k=7 untuk
mencari jumlah k yang optimal.

Parameters
I Clustering K5 (k-Means)

7/ add cluster attribute
add as label

remove unlabeled

use local random seed

Gambar 7. Parameter operator k-means

Penelitian ini juga mengujikan bebrapa jenis
measure types pada operator K-Means untuk mencari
hasil Davies Bouldin terbaik. Untuk operator Cluster
Distance Performance, klik centang pada bagian
maximize agar hasil Davies Bouldin tidak bersifat
negatif.

Parameters

% Performance (k2) (Cluster Distance Performance)

main criterion Avg. within centroid distance v |G
main criterion only

normalize

< maximize

Gambar 8. Parameter Cluster Distance Performance

4.5. Evaluation
Setelah melakukan beberapa pengujian diatas,
berikut adalah hasil DBI dari clustering menggunakan
K-Means.
Tabel 5. Hasil DBI

DBI
Jumlah k Numerical DBTI Bregman
Measures Divergences
2 0,483 0,448
3 0,521 0,422
4 0,622 0,609
5 0,521 0,557
6 0,619 0,609
7 0,560 0,568

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa
DBI terkecil berada pada jumlah k=3 menggunakan
parameter Bregman Divergences dengan nilai 0,422.
Untuk parameter Nominal Measures tidak dapat
digunakan karena tidak terdapat data bersifat nominal,
dan untuk parameter Mixed Measures akan sama
hasilnya dengan Numerical Measures karena data
yang diuji telah bersifat numerik semua.

Cluster Model

Cluster 0: 31 items
Cluster 1: €1 items
Cluster 2: 3 items
Total number of items: 95

Gambar 9. Hasil cluster k3

Hasil dari k=3 dengan nilai DBI 0,422 yaitu
kelompok 1 memiliki total 31 data, kelompok 2
memiliki total 61 data, dan kelompok 3 memiliki total
3 data.

Tabel 6. Hasil cluster 0

Nama Nama Objek Jumlah
Kecamatan Wisata Wisatawan
. Makam Syekh
Pakisjaya Zakaria 844
Pedes Lemah Duwur 909
Lanang
Cibuaya Candi Wadon 976
Rawamerta Kolam Tirta Pitu 1590
Mulang
Batujaya Situs Dlairi1)1ar (Seg 1897

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa
cluster 0 adalah kelompok dengan jumlah wisatawan
sedang dengan rentang jarak mulai dari ratusan hingga
puluhan ribu jumlah wisatwan.
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Tabel 7. Hasil cluster 1

Nama . . Jumlah
Kecamatan Nama Objek Wisata Wisatawan
Karawang Magom Mbah Rubiah 34
Barat
Rengasdeng Eks Kantor Kec. 135
klok Rengasdengklok
Cibuaya Situs Wadon Cibuaya 252
Pakisjaya Situs Lingga 265
Tegalwaru Curug Cikarapyak 344

Dilihat dari tabel diatas, cluster 1 termasuk
kedalam kelompok wisatwan rendah dengan rentang
jarak dari puluhan hingga ratusan.

Tabel 8. Hasil cluster 2

Nama Nama Objek Jumlah
Kecamatan Wisata Wisatawan
Cibuaya Pantai Sedari 123562

- Pantai Tanjung
Pakisjaya Pakis 144733
Lemah Abang | 'aqom Syech 242565
Bentong

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa
cluster 2 terdiri dari 3 data dengan rentang jarak
ratusan ribu. Dengan begitu maka dapat disimpulkan
bahwa cluster 2 termasuk kedalam kelompok jumlah
wisatawan tinggi.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari clustering diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa jumlah k yang optimal
adalah k=3, dengan cluster 0 sebagai kelompok jumlah
wisatawan sedang, cluster 1 sebagai kelompok jumlah
wisatawan rendah dan cluster 2 sebagai kelompok
wisatawan tinggi. Dengan begitu, hasil dari clustering
ini diharapkan dapat membantu pemerintah untuk
dapat mengembangkan objek wisata berdasarkan
kelompok tersebut.

Saran untuk penelitian kedepannya adalah dapat
meneliti dengan metode clustering lain seperti dengan
menggunakan algoritma Fuzzy, X-Means, K-Medoids,
dll. Saran lainnya adalah untuk dapat mencari
permasalahan baru yang lebih relevan untuk data
kunjungan wisatawanndi Kabupaten Karawang.
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